
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa:

1. Bedah Robotik menggunakan konsep master slave yang mana dokter

spesialis bedah yang menjadi master dan Robot da Vinci hanya

sebagai slave yang menerjemahkan gerakan dokter spesialis bedah ke

dalam gerakan instrumen lengan robot. Sehingga kontrol paling besar

berada pada dokter spesialis bedah. Berdasarkan Pasal 139

Undang-Undang Kesehatan, rumah sakit bertanggung jawab atas

kerugian yang dialami oleh pasien kelalaian dari sumber daya

manusia kesehatan. Sehingga baik dokter in maupun dokter out

menjadi tanggung jawab rumah sakit, tidak ada pembedaan khusus

dalam Undang-Undang Kesehatan.

2. Rumah sakit yang diselenggarakan oleh pemerintah dengan bentuk

UPT bertanggung jawab atas dirinya sendiri terhadap kerugian pasien

Bedah Robotik karena kedudukannya terpisah menyebabkan

kewenangan yang terpisah juga dengan instansi yang

mendelegasikan. Rumah sakit yang diselenggarakan oleh pemerintah

dalam bentuk BLU tidak bertanggung jawab secara terpisah dengan

instansi yang bersangkutan. Rumah sakit bertanggung jawab sebagai

satu kesatuan dengan instansi yang mendelegasikan kebijakan

penyelenggaraan pelayanan kesehatan. Rumah sakit swasta sebagai

badan hukum dapat dimintai pertanggungjawaban bila ada pasien
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yang menderita kerugian karena tindakan Bedah Robotik. Rumah

sakit berbadan hukum berdiri terpisah sebagai subjek hukum sendiri

yang cakap di mata hukum untuk memikul tanggung jawab.

5.2 Saran

Berdasarkan uraian dan pembahasan tentang pertanggungjawaban hukum

Bedah Robotik berdasarkan Undang-Undang Kesehatan maka saran penulis dari

penelitian ini yaitu:

1. Bagi Pemerintah

Pemerintah sudah seharusnya memfasilitasi perkembangan teknologi

Bedah Robotik demi memenuhi rasa kepastian hukum bagi para pihak

dengan membuat peraturan perundang-undangan khusus mengenai

standar operasional Bedah Robotik. Apalagi Bedah Robotik dengan

menggunakan robot da Vinci ini telah berlangsung selama satu dekade

di sebuah rumah sakit swasta di Indonesia. Pembedahan merupakan

tindakan medis yang beresiko tinggi bagi pasien jadi pemerintah harus

menaruh perhatian lebih atas pengadaan payung hukum untuk

tindakan medis ini. Selain itu, pemerintah juga harus mengembangan

pendidikan formal di bidang Bedah Robotik. Tindakan medis berupa

Bedah Robotik taruhannya bisa sampai nyawa pasien jadi tidak cukup

hanya dengan pelatihan atau sertifikasi asing. Indonesia harus

memiliki standar sendiri bagi dokter spesialis bedah yang melakukan

tindakan Bedah Robotik.

2. Bagi Rumah Sakit

Rumah sakit yang menyediakan layanan bedah robotik perlu membuat

dengan hati-hati prosedur internal yang digunakan sebagai dasar

pemberian layanan. Prosedur tentang bedah robotik belum ada yang

diberlakukan secara nasional oleh pemerintah. Maka dari itu, rumah
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sakit harus memastikan keamanan pasien saat menerima layanan

Bedah Robotik. Selain itu, prosedur internal juga bisa menjadi

pegangan dokter spesialis bedah dalam melakukan Bedah Robotik.

Rumah sakit juga harus memastikan robot serta perlengkapan lainnya

dalam kondisi terawat dengan baik dan berfungsi dengan sebagaimana

mestinya sebelum dilakukan Bedah Robotik.
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